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balisasi tidak saja menjanjikan harapan-harapan yang
indah bagi masyarakat, melainkan juga menimbulkan
kegelisahan-kegclisahan tersendiri (Firmansyah, 2007).
Globalisasi menghadirkan hantu ketakutan dan kege-
lisahan, salah satunya adalah adanya anggapan bahwa
kebudayaan-kebudayaan di fuar Barat harus menyesuai-
kan diri dengan gagasan-gagasan kultural Barat (Ritzer
& Goodman, 2004; Madjid, 1995; Jameson & Miyoshi,
eds., 2004), sehingga globalisasi juga ditandai dengan
terciptanya oleh sistem nilai dunia yang tunggal. Penung-
galan sistem tersebut yang kemudian menjadi problem
bagi kehidupan manusia yang cenderung beragam. Setiap
daerah memiliki konsep cantik dan seksi yang berbeda-
beda, namun globalisasi menghilangkan keragaman
tersebut. Cantik misalnya hanya dilekatkan pada mereka
yang' bertubuh langsing, memiliki kulit putih, rambut
lurus, mata kebiruan dan hidung mancung, padahal sebe-
narnya dalam masyarakat kita menemukan bahwa yang
cantik adalah mereka yang berambut ikal, berkulit sawo
matang, cenderung gemuk dan lain sebagainya. Dengan
kata lain, penunggalan akan menghilangkan keragaman.

Globalisasi dengan teknologi transportasi dan infor-
masinya memungkinkan setiap orang untuk bepergian
kemana saja dimuka bumi ini, baik bepergian secara
jasmani melintasi daerah-daerah yang selama ini tidak
mungkin terjadi, maupun secara pengetahuan untuk
masuk ke dalam khazanah masyarakat dunia yang
beragam, untuk menyerap berbagai pengetahuan dan
menjadi warga dunia. Fenomena ini misalnya dapat
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Tulisan lain yang terfokus pada sejarah juga dapat
dilihat dari Masmedia Pinem dengan judul Masjid Pulo
Kameng Akulturasi dan toleransi Masyarakat Aceh.
Hasil penelitian Masmedia mengatakan bahwa sejarah
berdirinya masjid Pulo Kameng merupakan hasil dari
akulturasi budaya Cina, Hindu-Budha dan kebudayaan
setempat. Pendirian masjid Pulo Kameng dilaksanakan
pada masa kerajaan Teuku Kejruen Amansyah, pada
tanggal 28 Ramadan 1285 H/12 Januari 1869 M dengan
melibatkan masyarakat sekitar dari berbagai wilayah
dari Kampung Paya, Kampung Purut, Kampung Kluet,
Kampung Krueng Batu, Kampung Ruwak, dan Kampung
Tinggi.

Tulisan Sulkhan Chakim yang berjudul Estetika,
Masjid dan Dakwah. Dalam tulisan tersebut lebih mene-
kankan pada dimensi fungsi masjid. Masjid sebagai ruang
spiritual menduduki posisi sebagai tempat ibadah salat
dan bingkai kemanusiaan. Sedangkan masjid sebagai
kontrol dari akhlak masyarakat tertuju pada dua hal yaitu
peningkatan harkat dan martabat manusia dan kedau-
latan masyarakat. Terakhir, masjid sebagai media dakwah
untuk menyebarkan ajaran Islam dimaknai sebuah tem-
pat untuk memberikan petunjuk pada orang lain dan
sebagai upaya pembebasan dari berbagai belenggu kehi-
dupan yang bersifat duniawi.

Tulisan lain yang mengkaji tentang masjid adalah
tulisan Yulia Eka Putri yang berjudul Kontradiksi Sim-
bol dan Substansi Nilai Islam dalam Arsitek Masjid. Pe-
nelitian ini melibatkan beberapa masjid yaitu Masjid
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yang lebih baik. Sedangkan identitas merupakay,
an Yy »

kejati-dirian yang akan terus tumbuh dan berkembang

efatl- il

seiring dengan perkembangan kebudayaan manusijg

Menganggap bahwa identitas sebagai sesuatu yang tidaj
O

berubah merupakan kesalahan dalam melihat fenomeng_

Tidak ada identitas yang genuin (asli), tetapi merupakan

proses dialektika dalam pertemuan dengan kebudayaan.

kebudayaan lain. Pemahaman seperti ini yang menjadj

bingkai bagian kedua.
Bagian ketiga membicarakan tentang identitas tiga

komunitas masjid yang menjadi objek tulisan ini di
tengah globalisasi. Bagian ini menjelaskan bagaimana tiga
komunitas masjid tetap eksis di tengah banjir bandang
globalisasi. Ketiga masjid itu adalah Masjid Agung Jami’
Singaraja Bali, Masjid Raya al-Fattah Ambon, dan Masjid
Saka Tunggal Banyumas. Masjid Agung Jami’ Singaraja
Bali merupakan masjid yang berada di pangkuan tradisi
budaya Hindu. Tanah dan arsitektur bangun masjid
merupakan hadiah dari raja Buleleng yang beragama
Hindu. Dengan demikian, Masjid Agung Jami’ Singaraja
Bali tidak semata-mata tempat ibadah bagi umat Islam,
tetapi merupakan potret dari toleransi antar umat ber-
agama dipulauBali, Masjid Raya al-Fattah Ambon tumbuh
dan berkembang dalam suasana persahabatan dengan
masyarakat Kristen Ambon. Masjid ini juga menjadi saksi
bisu konflik antar agama yang dipicu oleh kehadiran ke-
lompok-kelompok agama non Ambon, Satu hal yang
kemudian menarik darj masjid ini adalah kemampuannya
melepaskan diri dari kon(lik agama dengan meneguhkan
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dalam masyarakat. Salah satu yang seringkali terusik oleh
globalisasi adalah komunitas keagamaan, yaitu dalam

kaitannya menjaga “kemurnian” identitasnya. Dalam ba-

nyak kasus misalnya, globalisasi dianggap sebagai anca-
man nyata terhadap eksistensi agama.

Menurut Giddens titik tekan dari globalisasi adalah
kapitalisme, industrialisme, kekuatan keamanan, serta
kekuatan militer (Loyal, 2003: 115). Dua poin terdahulu
dari konsentrasi globalisasi berupa kapitalisme dan
industrialismemerupakan bagiandari ambisikepentingan
seluruh negara yang ada di dunia. Sedangkan dua poin
terakhir, yaitu kekuatan keamanan dan kekuatan militer
adalah bagiandari pembentengan diridariancamandunia
global. Beberapa sumber inspirasi dari pembentengan
diri dapat dilakukan melalui pembelajaran pengalaman
masa lalu. Tidak jarang pengalaman yang bersifat
violence sekalipun mempunyai pengaruh yang kuat untuk
membentuk perencanaan dan harapan untuk masa depan
(Loyal, 2003: 115). ,

Konsekuensi lain dari globalisasi-adalah pilihan un-
tuk mengategorikan dunia pada sebuah tatanan sistem
sosial yang bisa disebut sebagai masyarakat informasi
(information societies) maupun masyarakat konsumeris
(consumeris societies) (Giddens, 1996: 1). Mengategori-
kan masyarakat sebagai masyarakat informasi berarti
menyandarkansistemsosialmasyarakatpadapenggunaan
teknologi yang sudah sangat sulit dikendalikan. Di lain
pihak, jika mengategorikan sistem sosial masyarakat

konsumeris berarti menjadikan masyarakat sebagai ta-
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rerdapat kata salam atau basmalah. Bahkan

edikit yang menuliskan kata arab yang

yi halal.

Masjid
sjid Agung Jami Singaraja didirikan pada
846 M pada masa pemerintahan Raja Bule-
A. Ngurah Ketut Jelantik Polong (putra
nji Sakti, raja Buleleng I). Beliau seorang
ut agama Hindu Bali, namun memiliki
ian terhadap penganutIslam yang berada di
karajaannya. Para pemeluk Islam tersebut
muanya menetap di daerah Buleleng, tetapi
n dari mereka adalah para saudagar yang
atau singgah di Buleleng untuk berniaga.
perhatian dari Raja Buleleng tersebut adalah
rikan tanah kerajaan untukdijadikansebagai
membangun masjid. Proses pembangunan
iepenuhnya diserahkan kepada saudaranya
ragama Islam bernama AA. Ngurah Ketut
Tjelagie dan Abdullah Maskati.
in A.A. Ngurah Ketut Jelantik Tjelagie tidak
mata dalam pembangunan masjid, tetapi
nyiarkan agama Islain kepada masyarakat
cintaannya kepada Islam dia tuangkan
menulis ulang al-Quran dengan diberi
motif khas Bali di bagian pinggirnya. Al-
ulisan tangan A.A. Ngurah Ketut Jelantik

saat ini tersimpan di masjid Agung Jami’
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pada bab 11 telah dibahas bagaimana komu
masjid lokal, yaitu komunitas Masjid Sakatu
Cikakak, Masjid al-Fatah Ambon, dan Masjid A
Jami’ Singaraja menjalankan nilai-nilai yang diyaki
di tengah banjir bandang budaya yang diakibatkar
alobalisasi. Mereka berenang di lautan budaya
:nenj adi asin, atau tercemar oleh lautan budaya ter:
Komunitas masjid lokal tersebut menunjukkan t
globalisasi dapat disikapi secara wajar tanpa
kehilangan jati diri, bahkan dapat digunakan
memperkuat identitaé diri. Komunitas-komunitas :
tersebut tentu—meminjam teori Michel de Certeau
bukunya The Practice of Every Day Life (1984)—m
taktik untuk merespon strategi kooptasi budaya gl

A. Komunitas Masjid di tengah Budaya Global
Masjid merupakan simbol identitas bagi ki
tasnya. Dengan kata lain, masjid merupakan penge
tahan dari identitas komunitasnya. Masjid Saka 1
yang menjadiidentitas komunitasIslam Jawa yang
orang sebagai Islam Aboge atau alif rabo wage. Mas
umum hanya mengenal Islam Aboge sebagai Isla
menjalankan ibadah puasa Ramadhan, salat Id
dan salat Idul Adha cenderung berbeda dari keb:
Islam di Indonesia. Ketika pemerintah Indonesia
kementerian Agama dan kelompok-kelompok !
Indonesia sibuk mengadakan sidang itsbat, mere
peduli. Jika menurut mereka sudah waktu pua
Idul Fitri, dan salat Idul Adha berdasarkan hitun
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pemerintah. Bahkan, mereka melaksanakannya ketik
pemerintah masih berdebat hangat untuk menentuka
kapan waktunya. Namun walaupun menjadi buah ma
massa media, mereka seolah-olah tidak ambil pusing,

Masjid mereka tetap sederhana, tiada pengeras suar
Satu-satunya media yang digunakan hanyalah sebu;
beduk tua di dalam masjid yang ditabuh sebagai penan
masuknya waktu salat. Memang ada beberapa renov:
yang dilakukan, namun tidak merubah struktur substar
dari masjid Cikakak, hanya ada penambahan kary
sajadah untuk salat sedangkan selebihnya tidak berub
sama sekali. Saka Tunggal di tengah yang menjadi ¢
khas masjid ini dengan stilisasi tumbuhan pada keemj
sisinya dan dicat warna-warni tetap tidak berubah, tet
terjaga keasliannya. Stilisasi bunga dan dengan ane
warna menunjukkan adaptasi dan akomodasi terhad
unsur budaya lama, yaitu budaya dari agama Hin
dan agama Buddha. Hal ini juga menunjukkan bah
sebenarnya komunitas awal Islam Aboge cukup terbt
terhadap nilai-nilai dari luar.

Tempat imam dan khotib yang hanya dibuka s
salat Jum'at dan ditutup dengan tirai kelambu p:
hari-hari selain hari Jumat tetap tidak berubah, ma
yang dulu. Mereka tetap mempertahankan masjid ¢
adanya, semuanya masih asli. Jika mereka mau, bul
hal yang sulit untuk menggantinya, Masjid Saka Tung
merupakan masjid yang senantiasa menjadi twt
banyak orang dari semua kalangan dengan berag
latar belakang yang hendak ngalap berkah kep:
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a7 sangat besar u uk menggerakkan kom

r H 3 u‘

pitas /a, IMene ima atau menglgk & Jbalisag;
' ’ i asi,

penerimaan dan penolakan atas glob

a]isasi a
dilakukan oleh juru kunci ak Vang

an “kan diikygj oleh
komunitas! /a tanpa bertanya. Sekal; lagi

| ‘ sikap
juru kunci tersebut tidak semata-

Mmata sikapnya,
tetapi representasi dari Mbah Mustoleh. Menolak

atau melawan juru kunci sama halnya menolak d

an
melawan Mbah Mustoleh.

Dalam agama atau budaya misalnya, ada pe-
maknaan bahwa keduanya adalah seperangkat
norma maupun nilai menjadi bagian dari pem-
bentuk way of life dari anggota yang mempercayai.
Kerap kali, hal-hal yang tidak diajarkan dalam
sistem agama mupun budaya dianggap sebagai
bagian terlarang untuk dilakukan anggotanya. Da-
lam konteks globalisasi, globalisasi merupakan
fenomena besar yang muncul begitu saja tanpa
dapat dikendalikan. Dampaknya, mau tidak mau
agama maupun budaya harus menghadapi, meres-
pon dan bertindak di tengah banjir bandang
globalisasi. Oleh karenanya, agama perlu melaku-
kan rasionalisasi untuk maksud dan tujuan ter-
tentu (Giddens, 1993: 90). Namun demikian, rasio-
nalisasi bukan menghilangkan hal-hal ang tidak
“rasional” dari agama, tetapi memberikan basis
rasionalicqginya, Tradisi agama apapun  yans
saat ini masih bertahan, karena mereka mampt

. .-y L) akinan
Memberikan basis rasionalisasi atas key
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dan tindakan yang dilakukannya. Dalam
ini, keberadaan juru kunci sebagai aktor
mempertahankan identitas komunitas

sangat penting.

Penjaga Komunitas Masjid al-Fatah Ambo;
Masjid

Masjid Al Fatah Ambon digawangi oleh
Penghulu atau Imam Masjid dan dibantu ¢
staf administrasi. Dari delapan penghulu
ada satu penghulu yang lhenjadi pemim
penghulu. Pemimpin para penghulu at
disebut Bapak Imam memiliki peran sanga
dalam menentukan warna dan corak keber
komunitas masjid Al Fatah. Semua keput
kait dengan keberagamaan masjid seg
ditentukan Bapak Imam. Bahkan, wewe
pak Imam hampir tidak bisa digangu g
Yayasan Wakaf Al Fatah, induk dari Masjic
Saat ini ketua para penghulu atau Bap
yang mengomandani Masjid Al Fatah adal
Hassanusi.

Dalam sejarah perkembangnnya, |
Fatah mengalami sejarah pahit, yaitu
tempat berlindung korban peperangan
agama antara Islam dan Kristen. Pt
tersebut menjadi ujian tersendiri bagl
komunitas masjid Al Fatah sebagai re

Islam Ambon yang ramah dan toleran
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